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ABSTRAK
Tujuan penelitian untuk mengetahui  pengaruh air cucian beras, air kelapa dan untuk mengetahui interaksi air cucian beras dan air kelapa terhadap pertumbuhan bibit kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacq.) di Pre nursery. Penelitian ini menggunakan metode eksperimen dengan rancangan acak kelompok pola faktorial dengan dua ulangan dengan 16 perlakuan. Faktor pertama adalah pengaruh air cucian beras  dengan 4 taraf : 0 ml (B0) 100 ml (B1) 200 ml (B2) 300 ml (B3) dan  faktor kedua adalah air kelapa dengan 4 taraf : 0 ml (K0) 100 ml (K1) 200 ml (K2) 300 ml (K3). Data dianalisis dengan menggunakan sidik ragam (Analisis of variance) dengan signifikan 5%. Dilanjutkan dengan uji jarak berganda Duncan  (Duncan’s multiple range test) (DMRT) dengan singnifikan 5 %. Berdasarkan hasil analisis data,  diperoleh hasil penelitian bahwa pemberian air cucian beras dan air kelapa terhadap bibit kelapa sawit (Elaeis Guineensis Jacq.) di pre nursery berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan tinggi tanaman, diameter batang, jumlah daun, lebar daun, panjang daun, panjang akar, berat segar total, berat kering akar, berat kering total pada minggu ke 4 hingga minggu ke 12. Perlakuan yang efektif secara singnifikan dapat meningkatkan pertumbuhan bibit kelapa sawit dipre nursery adalah aplikasi 200 ml air cucian beras dengan 300 ml air kelapa (B2K3) efektif meningkatkan tinggi tanaman, lebar daun, panjang daun, panjang akar, berat segar total, berat kering akar dan berat kering total bibit kelapa sawit di pre nursery pada minggu ke-12 hingga mencapai 16.55 cm, 3.38 cm, 14.26 cm, 22,3 cm, 4.25 gram, 1.15 gram, 0.73 gram secara berurutan, dan efektif meningkatkan diameter batang sebesar 0.55 mm pada minggu ke-11, dan jumlah daun sebesar 1.50 helai pada minggu ke-5.
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PENDAHULUAN
Kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacq.) merupakan komoditi andalan Indonesia yang perkembangannya demikian pesat. Tanaman perkebunan ini yang berperan penting dalam peningkatan devisa negara, penyerapan tenaga kerja dan peningkatan perekonomian di Indonesia. Faktor utama yang mempengaruhi produktivitas tanaman di perkebunan kelapa sawit yaitu penggunaan bibit yang berkualitas yang akan ditanam, karena merupakan sumber keuntungan pada perusahaan kelak (Pahan, 2009).
Dalam budidaya kelapa sawit, pembibitan dapat dilakukan pada umumnya dengan dua sistem pembibitan yaitu Single Stage artinya kecambah langsung ditanam di dalam polybag besar dan Double Stage, kecambah ditanam terlebih dahulu di dalam polybag kecil (tahap pembibitan awal), kemudian setelah berumur 2–3 bulan dipindahkan ke dalam polybag. Setelah 3 bulan di pembibitan awal (prenursery) selanjutnya bibit tersebut dipindahkan ke pembibitan (main nursery) (Pahan, 2006).
Untuk menghasilkan bibit yang unggul maka media tumbuh harus diperhatikan, media tumbuh digunakan berupa tanah bagian atas (topsoil) yang bersih dari batu-butuan dan sisa-sisa tanaman (Darmorsarkoro et al., 2008). Untuk memenuhi kebutuhan hara tersebut, diperlukan pupuk yang aman bagi tumbuhan dan lingkungan berupa pupuk alami. Salah satu pupuk alami adalah air cucian beras dan air kelapa (Baning et al., 2016). Menurut Rahman (1992) air beras mengandung karbohidrat, zat-zat yang terkandung dalam air cucian beras akan  menimbulkan aroma yang kurang sedap. Air cucian beras ini juga mengandung senyawa organik dan mineral yang dapat dimanfaatkan sebagai sumber hara, kandungannya antara lain karbohidrat, nitrogen, fosfor, kalium, magnesium, sulfur, besi, VitaminB1 (Ratnadi, 2014).
Limbah air cucian beras telah digunakan sebagai pupuk organik cair pengganti pupuk kimia untuk meningkatkan kangkung darat pertumbuhan akar dan tunas tanaman. Pemberian 1,5 Liter limbah air cucian beras mampu meningkatkan tinggi mencapai 7,8 cm (Angga, 2016). Menurut Ariwibowo (2012) pemberian limbah air cucian beras berpengaruh terhadap pertumbuhan tanaman tomat. Konsentrasi 100 ml air cucian beras memberikan pengaruh terbaik terhadap pertumbuhan tinggi tanaman tomat (Solanum lycopersicum) yaitu  dengan tinggi mencapai 3 cm pada Minggu I-IV setelah diaplikasikan. Kemudian pemberian air cucian beras dosis 20 ml/liter air memberikan pengaruh pada tinggi tanaman sawi dan jumlah daun (Hairuddin, 2015). Pemberian 100 ml air cucian beras terhadap produksi pare (Momordica charantia L.) varietas Raden FI dapat berpengaruh baik terhadap jumlah buah pare. tetapi tidak berpengaruh terhadap berat buah pare (Momordica charantia L.) (Katarina et al., 2017).
Penggunaan air kelapa diduga merupakan salah satu alternatif teknologi yang tepat guna dalam meningkatkan pertumbuhandan produksi tanaman. Selain itu, pemanfaatan air kelapa masih terbatas yaitu di buat minuman dengan harga relatif murah. Air kelapa mengandung komposisi kimia dan nutrisi yang lengkap (hormon, unsur hara makro, dan unsur hara mikro) sehingga apabila diaplikasikan pada tanaman akan berpengaruh positif pada tanaman (Permana, 2010). Air kelapa mengandung mineral, vitamin, gula, asam amino, dan fitohormon yang memiliki efek signifikan terhadap pertumbuhan tanaman.Pemberian 100 ml/lpenyiraman air kelapa dapat memberikan pengaruh nyata terhadap pertumbuhan vegetative tanaman lada (Hasanuddin 2016). Pemberian 250 air kelapa muda sebagai ZPT dapat meningkatkan pertumbuhan dan produksi cabai merah (Siahaan, 2004). 
Berdasarkan uraian diatas maka penulis tertarik untuk meneliti pengaruh pemberian air cucian beras dan air kelapa terhadap pertumbuhan  bibit kelapa sawit di pre nursery. 

METODE PENELITIAN
Penelitian ini dilaksanakan di lahan percobaan Desa Tanjung Anom, Kabupaten Deli Serdang Kecamatan Pancur Batu Medan, dan dilanjutkan dilaboratorium Biokimia Fakultas Kedokteran Universitas Prima Indonesia, penelitian ini dimulai pada bulan April-juni 2018. Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah gembor, kalkulator, neraca analitik, meteran, jangka sorong, cangkul dan parang. gembor digunakan untuk penyiraman bibit tanaman. 
Bahan yang digunakan dalam penelitian adalah kecambah kelapa sawit dari Pusat Penelitian Kelapa Sawit (PPKS), Medan. Polybag ukuran 15 x 21cm, air cucian beras, air kelapa muda, air, tanah topsoil, pupuk kandang, bambu dan paranet.
Penelitian menggunakan metode eksperimen dengan rancangan acak kelompok (RAK) pola faktorial. Faktor 1 adalah air cucian beras (B) terdiri dari 4 taraf, yaitu : 0 ml / polybag (B0), 100 ml / polybag (B1), 200 ml/ polybag (B2), 300 ml/ polybag (B3). Faktor II adalah dosis air kelapa (K) terdiri dari 4 taraf, yaitu : 0 ml/ polybag (K0), 100 ml/ polybag (K1), 200 ml/ polybag (K2), 300ml/ polybag (K3). Dengan demikian penelitian ini mempunyai 16 perlakuan dengan  dua ulangan, maka diperoleh 32 plot. Dalam satu perlakuan terdapat 3 bibit kelapa sawit, maka keseluruhan sampel dibutuhkan sekitar 96 bibit kelapa sawit. 

HASIL DAN PEMBAHASAN
Tinggi Tanaman
Berdasarkan hasil pengamatan data tinggi tanaman bibit kelapa sawit di pre nursery dengan pemberian air cucian beras dan air kelapa dimulai dari minggu ke 4-12 MST dapat dilihat pada lampiran 1, 2, 3, 4, dan 5 sedangkan data sidik ragam (Anava) dapat dilihat pada lampiran 1, 2, 3, 4, dan 5 menunjukkan pertumbuhan yang cukup baik pada pertumbuhan tinggi tanaman. Berdasarkan analisis varians (Lampiran 1,2,3,4,5), diperoleh hasil bahwa aplikasi cucian beras (B) tidak berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan tinggi tanaman bibit kelapa sawit di pre nursery pada minggu ke 4 hingga minggu ke 12 setelah tanam, aplikasi air kelapa (K) juga tidak berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan tinggi tanaman bibit kelapa sawit di pre nursery pada minggu ke 4-12 setelah tanam kecuali pada minggu ke 6 setelah tanam, sedangkan aplikasi kombinasi perlakuan air cucian beras dengan air kelapa berpengaruh nyata terhadap tinggi bibit kelapa sawit di pre nursery pada minggu ke 4,5,6,8,9 dan 12 setelah tanam. Tabel 3 menunjukkan bahwa aplikasi 300 ml air cucian beras dengan 100 ml air kelapa (B3K1) efektif meningkatkan pertumbuhan tinggi tanaman bibit kelapa sawit di pre nursery pada minggu ke 4,5,6 setelah tanam, hingga dapat mencapai sekitar 4,32 cm. Tinggi tanaman bibit kelapa sawit (66%) lebih tinggi dari control perlakuan ini berbeda nyata dari semua perlakuan. Aplikasi perlakuan B3K1 juga efektif pada minggu ke 5 setelah tanam, hingga dapat mencapai tinggi tanaman bibit kelapa sawit sekitar 6,18 cm (54% lebih tinggi dari kontrol) dan pada minggu ke 6 juga efektif hingga mencapai 8,93 cm (66% lebih tinggi dari kontrol), namun perlakuan ini tidak berbeda nyata dari semua perlakuan. Sedangkan pada minggu ke 8,9 dan 12 setelah tanam aplikasi 200 ml air cucian beras dengan 300 ml air kelapa (B2K3) efektif meningkatkan pertumbuhan bibit kelapa sawit di pre nursery, hingga dapat mencapai tinggi bibit sekitar 12,85 cm (59%) lebih tinggi dari kontrol) dan B2K3 juga efektif meningkatkan pertumbuhan bibit kelapa sawit hingga dapat mencapai tinggi bibit sekitar 14,36 cm (53% lebih tinggi dari kontrol) dan minggu ke 12 juga efektif meningkatkan bibit kelapa sawit hingga dapat mencapai tertinggi sekitar 16,55 cm (40% lebih tinggi dari semua perlakuan). Menurut Monique (2007) air kelapa dapat mempercepat pertambahan tinggi pada tanaman, dalam air kelapa terkandung hormon-hormon yang membantu menstimulisir pertumbuhan dan perkembangan jaringan, seperti auksin, sitokinin, dan giberelin. Selain kandungan unsur hara yang mampu meningkatkan pertumbuhan tanaman, air juga sangat penting dalam meningkatkan pertumbuhan tanaman. Hal ini disebabkan bibit memerlukan sumber air yang tetap untuk tumbuh dan berkembang, dengan penggunaan bahan penahan air maka suplai air di dalam tanah selalu tercukupi untuk memenuhi kebutuhan air bibit kelapa sawit. Ketersediaan air di dalam tanah yang semakin rendah akan mengakibatkan ketersediaan air bagi tanaman semakin berkurang sementara metabolisme dan transpirasi masih terus berlangsung. Kekurangan air akan mempengaruhi pertumbuhan tanaman dan jika kondisinya cukup berat akan menyebabkan kematian bagi tanaman tersebut (Slatyer, 1967). Menurut Pamungkas (2009) hal bisa terjadi kerena hormon auksin akan meningkatkan pertumbuhan sampai mencapai konsentrasi yang optimal. Apabila konsentrasi yang diberikan melebihi konsentrasi yang optimal, maka akan mengganggu metabolisme dan perkembangan tumbuhan sehingga menurunkan pertumbuhan.

Diameter Batang
 Data rataan hasil pengamatan pada parameter diameter batang bibit kelapa sawit di pre nursery mulai dari 4 sampai dengan 12 minggu setelah tanam (MST) terdapat pada lampiran 6, 7, 8, 9, 10 berdasrkan analisis sidik ragam (Anava)  (lampiran 6, 7, 8, 9, 10), diperoleh hasil bahwa aplikasi air cucian beras  tidak berpengaruh secara nyata terhadap pertumbuhan bibit kelapa sawit di pre nursery pada minggu ke 4-12 setelah tanam, aplikasi air kelapa tidak berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan diameter batang bibit kelapa sawit minggu ke 4 hingga ke 12, kecuali minggu ke 5 dan 9 setelah tanam. Sedangkan interaksi antara air cucian beras dan air kelapa  berpengaruh nyata pada 4, 9 dan 11 minggu setelah tanam (MST). Berdasarkan uji beda rataan dari perlakuan dengan Duncan’s Multiple Range Test (DMRT) dapat dilihat pada tabel 4.
  Berdasarkan uji Duncan, aplikasi 200 ml air cucian beras dengan 300 ml air kelapa (B2K3) efektif meningkat pertumbuhan diameter batang bibit kelapa sawit di pre nursery pada minggu ke 4, 9 dan 11 minggu setelah tanam, yang dapat mencapai pertumbuhan diameter tertinggi dari semua perlakuaan (62%) lebih tinggi dari control pada minggu ke 4,  (78%) lebih tinggi dari control pada minggu ke 9, (77%) lebih tinggi dari control pada minggu ke 11, konsentrasi perlakuan B2K3 yang di aplikasi pada bibit kelapa sawit merupakan konsentrasi yang optimun yang dapat meransang kerja sama hormon endogen dengan eksogen dalam menghasilkan pertumbuhan diameter batang bibit kelapa sawit.
Menurut Lakitan (2000) auksin memacu pemanjangan dan pembesaran diameter batang pada potongan akar dan batang pada beberapa spesies. Diameter batang, selain membutuhkan auksin dalam memacu perkembangan diameter, juga memerlukan adanya suplai unsur hara yang terdapat dalam air cucian beras diantaranya unsur N, P dan K. Lingga dan Marsono (2001) menyatakan unsur N dalam jumlah yang cukup berperan dalam mempercepat pertumbuhan tanaman secara keseluruhan, khususnya batang dan daun. K berperan dalam mengaktifkan beberapa enzim, memacu karbohidrat dari daun ke organ tanaman lainnya termasuk batang.Unsur P berperan dalam perkembangan sel tanaman.
Jumlah Daun (helai)
Data hasil pengamatan jumlah daun tanaman bibit kelapa sawit di pre nusery dimulai 4-12 minggu setelah tanam (MST) terdapat pada lampiran 11, 12 13, 14, 15, berdasarkan hasil analisis sidik ragam (Anova) yang terdapat pada lampiran 11, 12, 13, 14, 15, menunjukkan bahwa pemberian air cucian beras (B) pada minggu 4 sampai 12 minggu setelah tanam (MST) berpengaruh nyata terhadap jumlah daun bibit kelapa sawit di pre nursery pada minggu ke 5 dan pemberian air kelapa (K) pada 4, 6, 7, 8, 10, 11, dan 12 minggu setelah tanam (MST) menunjukkan tidak berpengaruh nyata sedangkan minggu ke 5 air kelapa berpengaruh nyata terhadap jumlah daun bibit kelapa sawit, sedangkan interaksi antara kedua perlakuan  berpengaruh nyata pada 4 dan 5 minggu setelah tanam (MST). Berdasarkan uji beda rataan dari perlakuan dengan Duncan’s Multiple Range Test (DMRT) dapat dilihat pada tabel 5. Tabel 5 menunjukkan bahwa aplikasi 200 ml air cucian beras dengan 300 ml air kelapa (B2K3) efektif meningkatkan pertumbuhan jumlah daun bibit kelapa sawit di pre nursery pada minggu ke 4 dan 5 setelah tanam, hingga dapat mencapai jumlah daun sekitar 1,33 helai dan 1,50 helai (secara berturut) perlakuan ini berbeda nyata dengan hampir semua perlakuan kecuali B0K2, B0K3, B1K3 pada minggu ke 4 dan B0K1, B0K3,  pada minggu ke 5. Dengan kata lain, umur tanaman 4 dan 5 MST merupakan waktu penyerapan terbaik kandungan senyawa organik dari air cucian beras tersebut. Selanjutnya, diduga unsur hara yang diperoleh dari penyiraman air cucian beras dan air kelapa pada umur tanaman 6-12 MST telah berkurang, sehingga tidak terdapat peningkatan yang signifikan pada jumlah daun bibit tanaman. Marsono (1997) menyatakan bahwa jumlah unsur hara yang tersedia dalam tanah untuk pertumbuhan, pada dasarnya harus berada dalam keadaan yang cukup dan seimbang agar tanaman dapat tumbuh dengan baik. Sejalan dengan pendapat Lakitan (2000) unsur N akan menghasilkan protein yang berfungsi dalam pembentukan sel-sel dan klorofil. Adanya klorofil yang cukup pada daun, dapat menyebabkan daun berkemampuan untuk menyerap cahaya matahari sehingga terjadi proses fotosintesis yang kemudian menghasilkan energi yang diperlukan sel untuk melakukan aktivitas pembelahan dan pembesaran sel yang terdapat pada daun, jumlah daun juga ada hubungannya dengan panjang tunas bibit, karena semakin banyak ruas pada tunas akan menyebabkan bertambahnya ruas tempat tumbuh daun. Selain itu juga unsur hara yang cukup tersedia berperan penting dalam pertumbuhan vegetatif seperti panjang tunas dan jumlah daun. 

KESIMPULAN 
1. Pemberian aplikasi air cucian beras berpengaruh nyata terhadap lebar daun, jumlah daun pada minggu ke-5, panjang daun pada minggu ke-5 dan 6, tetapi tidak berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman, diameter batang, panjang akar, berat segar total, bobot kering akar, bobot kering total pada 12 MST.  
2. Pemberian aplikasi air kelapa berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman pada minggu ke-6, jumlah daun dan luas daun  pada minggu ke 5 setelah tanam, dan diameter batang pada minggu ke 5 dan 9 MST, tetapi tidak berpengaruh nyata terhadap  panjang daun, panjang akar tanaman, berat segar total tanaman, berat kering akar tanaman dan berat kering total tanaman pada 12 MST. 
3. Aplikasi 200 ml air cucian beras dengan 300 ml air kelapa (B2K3) efektif meningkatkan tinggi tanaman, lebar daun, panjang daun, panjang akar, berat segar total, berat kering akar dan berat kering total bibit kelapa sawit di pre nursery pada minggu ke-12 hingga mencapai 16.55 cm, 3.38 cm, 14.26 cm, 22,3 cm, 4.25 gram, 1.15 gram, 0.73 gram secara berurutan, dan efektif meningkatkan diameter batang sebesar 0.55 mm pada minggu ke-11, dan jumlah daun sebesar 1.50 helai pada minggu ke-5.
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